SKRIPSI
Oleh :
CICIMELYANIJAMAL
12080120915
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
2024

ALITAS FISIK, KIMIA DAN KANDUNGAN FRAKSI SERAT
BIOAKTIVATOR PADA LAMA PEMERAMAN
BERBEDA
i r ‘l..
\n/a'l
UIN SUSKA RIAU

SILASE MAHKOTA NANAS DENGAN PENAMBAHAN

© Hak nﬂn

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$U .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..|/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

—

amilik UIN S State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU



3
4 -
e < s
@ T =
g S ~ £
> 7
<z : <
EE =< MNF
% &
a2 ER: K
Oz = = S5 =
53 < 2 m M EF
e 3.5 <
P -G R 2%
DL ) S = INU
= s < & 2 £<8 EE Z%7223
= z 232 h.. 7 2~ 3 5% S7E25W
- ¥EE = mm 53 2oy~
<7y X = c 5 Zxas
S0 5 s 255
20« £E S <=
g > ke X2Z
= Ei A~
— = = w»
242G = M <
52 S5
dm o £
= <R =
= z
© Imxmnﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D U._umscczbm:mamximﬂcm_wm:_Amum:::@mzw\mzmém_mﬂc_zmmemm_mc.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VISAS NIN

‘nery eysns NiN uizi eduey undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

‘nery eysng Nin Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

v el e M|
S 4 aidid \
!f, - AT s -
% ) W
e ok o
=\ Pyt
o WY

o LEMBAR PENGESAHAN
=
4]
2R
fio
© Judul Kualitas Fisik, Kimia dan Kandungan Fraksi Serat Silase
e Mahkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator pada
= Lama Pemeraman Berbeda
2 Nama : Cici Melyani Jamal
> Nim : 12080120915

Program Studi : Peternakan

Menyetujui,
Setelah diseminarkan pada 04 Juni 2024

Pembimbing I, Pembimbing II,

Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P
LNIP. 19730202 200501 2004

Evi Irawati, S.Pt., M.P
NIP. 19780220 202321 2 010

b}
i
(4]
e
. m
(=1
S
gl
Ev
S Mengetahui:
= Dekan, Ketua,
-
w

akultas Pertanian‘dan Peternakan Program Studi Peternakan

1,|S.Pt.. M.Agr. Sc Dr. Trianj Adelina S.Pt.. M.P
00701 1 031 NIP. 19760322 200312 2 003

nerny wisey'J



NV VISAS NIN

HALAMAN PERSETUJUAN

S ugl!

&

L

Lot

3 .I'H‘u- Jl‘ﬂllﬂ.l“'":' i : i i
nery wisey jure

S E-©
- Bvso I
=3 el
2 d & =  Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan tim penguji ujian
5 % e Sarjana Peternakan pada Fakultas Pertanian dan Peternakan
§ 3332 = Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
s ° dinyatakan lulus pada tanggal 04 Juni 2024
E
5 ET
SR 2 No Nama Jabatan Tanda Tangan
1
2 0
c

: : P
- .
5 X1, Ir. Eniza Saleh, MS Ketua 1. :
0] ®
8 o
=
=
8
=
S 2. Dr. DewiFebrina, S.Pt., M.P Sekretaris Y.
=
&
<
Q)
£
5 4
s L
o
B E}) Evi Irawati, S.Pt., M.P Anggota 3
= &
= e
= e
5 ()
g 8
2 =
=
= S Dr. Ir. Sadarman, S.Pt, M.Sc., IPM Anggota
:
— m
5 3 :
® =
@ - ®»
x -
Py 2.  drh. Jully Handoko, S.K.H., MKL Anggota 5
o]

]
3 o

~<



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep (Ul sy eAley yninjes neje uelbeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|q g

NVIE VISAS NIN
o}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yelesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywinuesusw eduey iUl sin} BAIEY yninjas neje ueibegas dinbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpulig e3dio jey

= SURAT PERNYATAAN
a
2 Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
o
Nama : Cici Melyani Jamal
NIM : 12080120915
Tempat/Tgl Lahir : Pematang Reba/24 Agustus 2002
Fakultas : Pertanian dan Peternakan
Program Studi : Peternakan
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berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Juni 2024
Yang membuat pernyataan,

Cici Melyani Jamal
NIM. 12080120915
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Cici Melyani Jamal dilahirkan di Kecamatan Rengat Barat,
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, pada tanggal 24
Agustus 2002. Lahir dari pasangan Ayahanda Jamaludin dan
Ibunda Darmawati anak ke-1 dari 4 bersaudara. Masuk Sekolah

Dasar di SDN 031 Pematang reba Kabupaten Indragiri Hulu

dan tamat pada tahun 2014.
Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke MTSN Pekan Heran Kabupaten

1S NLO

Ilfi}dragiri Hulu Provinsi Riau dan tamat pada tahun 2017. Pada Tahun 2017 penulis
n;élanjutkan pendidikan ke SMAN 1 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu
l{irjbvinsi Riau dan tamat pada tahun 2020.

: Pada tahun 2020 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SNMPTN) penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah menjadi bendahara
himpunan mahasiswa peternakan (HIMAPET) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2022 melaksanakan Praktek Kerja
L;ﬁpang (PKL) di Serambi Milk Padang Panjang. Pada bulan Juli sampai Agustus
té%un 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pulau
(}f_;dang Kari, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi
R'Iizau. Pada bulan Oktober sampai November tahun 2023 penulis melaksanakan
pgnelitian di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan , Fakultas Pertanian dan

P%;[ernakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

é Pada tanggal 4 Juni 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang
gélar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan

e

Ff?{ultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Ré*élu, dengan judul skripsi “Kualitas Fisik, Kimia dan Kandungan Fraksi Serat
S_i&ase Mahkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator pada Lama Pemeraman
g_é_rbeda.” di bawah bimbingan Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P dan Ibu Evi

=
Irawati, S.Pt., M.P
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UCAPAN TERIMA KASIH

= Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah

o
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan judul “Kualitas Fisik, Kimia dan Kandungan Fraksi Serat
=

Silase Mahkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator pada Lama

Pgmeraman Berbeda.” Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) di Fakultas Pertanian dan Peternakan,

Utliversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7 Pada kesempatan bahagia ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih

j4b]
kepada semua pihak yang turut ikut serta membantu dan membimbing dalam

rﬁ;ényelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik secara langsung maupun tidak

langsung, untuk itu penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada:

1.

~
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Teristimewa untuk kedua orang tua saya Ayahanda Jamaludin dan
Ibunda Darmawati, yang selalu saya cintai, terimakasih telah menjadi
penyemangat, motivasi serta tempat berkeluh kesah dari pertama masuk
kuliah hingga menyelesaikan pendidikan ditingkat sarjana.

Adikku tersayang Casilda Hayfa Jamal, Caresa Nabila Jamal, dan Calvin
Arsalan Jamal dan juga alm. Adik saya Agusman Daluci yang selalu
menjadi motivator, serta penyemangat penulis untuk meraih pendidikan
ditingkat sarjana.

Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., MP selaku pembimbing I yang telah banyak
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini.
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Ibu Evi Irawati, S.Pt., MP selaku pembimbing Il yang telah banyak
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak Dr. Ir. Sadarman, S.Pt., M.Sc., IPM dan Bapak drh. Jully
Handoko, S.K.H., M.KL selaku penguji I dan penguji II yang telah
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Seluruh dosen, karyawan, dan sivitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.
Teman-teman angkatan 2020 terkhusus untuk kelas B tercinta, dan
kawan-kawan Kelas A, C, dan D yang tidak dapat penulis sebutkan
namanya, yang telah menginspirasi penulis melalui semangat
kebersamaan.

Teman-teman satu tim penelitian yaitu Elsa Oktavia, Silvi Rahayu, Rino
Syaputra dan Muhammad Raken yang bersedia berjuang bersama dari
awal penelitian sampai titik penghabisan.

Sahabat saya tercinta Dea Kurnia Mahesa dan Desriana Fadillah,
terimakasih atas kebersamaannya yang selalu ada dalam suka maupun
duka serta memberikan semangat dan motivasi kepada penulis dalam
pembuatan skripsi ini.

Teman saya tercinta Camay Putri Zuanzah, Sri Ramayanti, Indri Fahmi
Amelia Putri, Tri Regina Putri, Sofia Hasanah Saragih, Nada Tri
Anugrah, terimakasi atas kebersamaannya atas dukungan dan juga
motivasinya bagi penulis.

Teman saya Muhammad Farhan Dwi Okta, Rizki Abdul Razak,
Muhammad Sofwan Hadi sekaligus teman praktek kerja lapang saya,
terimakasih telah banyak membantu penulis dalam pembuatan skripsi ini.
Sahabat eleh dan fasilitator forum anak Indragiri Hulu, Wildan, Yandri,
Imam, Hady, bang Wahyu, Ilmi, kak Cica, terimakasih telah memberikan
pesan moral dan perjalanan hidup serta motivasi tiada henti sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu.
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16. Teman teman KKN Desa Pulau Godang Kari Tahun 2023, Amalia
Shaleha, Maulana Thsan, M.Ripaldo Pratama, Nanda Arif Arrasyid,
terimakasih telah memberikan semangat serta dukungan kepada penulis

dalam pembuatan skripsi ini.
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Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
la:g'i dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subhanallahu Wa
Ta'ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini
bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

Iéf?bbal ‘alamin.

nery ey

Pekanbaru, Juni 2024

Cici Melyani Jamal
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberi

dio jyeH

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul “Kualitas Fisik, Kimia dan Kandungan Fraksi Serat Silase
l\iﬁhkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator pada Lama Pemeraman
Berbeda”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
p@zgemakan
% Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P
s:%rbagai dosen pembimbing I dan Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P sebagai dosen
p;;mbimbing IT yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi sampai
saesainya skripsi ini. Ucapan juga penulis sampaikan kepada kedua orang tua yang
telah memberikan dukungan (moril, materil dan motivasi), dan seluruh rekan-rekan
yang telah banyak membantu penulis didalam menyelesaikan skripsi ini, serta yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan pahala dari Allah Subbahanahu Wata’ala untuk kemajuan kita semua
dalam menghadapi masa depan nanti.
Penulis sangat mengharapkan krittk dan saran dari pembaca demi
k;g_sempumaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua

baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.
(4]

Pekanbaru,

Penulis
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XKUALITAS FISIK, KIMIA DAN KANDUNGAN FRAKSI SERAT

— SILASE MAHKOTA NANAS DENGAN PENAMBAHAN

BIOAKTIVATOR PADA LAMA PEMERAMAN
BERBEDA

|
I

Y e

Cici Melyani Jamal (12080120915)
Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Evi Irawati

INTI SARI

NN YHtw eydio

Mahkota nanas salah satu limbah pertanian dengan kandungan protein kasar
8210% sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan. Limbah mahkota nanas
mermhkl kandungan serat kasar 26,50% sehingga perlu dilakukan pengolahan
nielalui proses silase. Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan segar dengan
metode fermentasi dalam kondisi anaerob dengan tujuan untuk dimanfaatkan
dalam waktu lama. Bioaktivator komersial merupakan mikroorganisme Rizhobium
sp yang berperan sebagai dekomposer yang mampu memecah dinding sel dalam
waktu relatif singkat sehingga dapat mempengaruhi lama pemeraman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pemeraman terhadap kualitas fisik,
kimia dan fraksi silase mahkota nanas. Pencacahan, pembuatan, pemanenan,
penilaian kualitas fisik, kimia serta analisis kandungan fraksi serat telah dilakukan
di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah
P1: 0 hari, P2: 3 hari, P3: 6 hari, P4: 9 hari. Parameter yang diukur adalah kualitas
fisik (aroma, tekstur, warna dan keberadaan jamur) ; kualitas kimia (pH dan nilai
fleigh) serta kandungan fraksi serat (NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa).
Dﬁta yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam, perbedaan antar
pprlakuan di uji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan lama
pemeraman sangat nyata (P<0,01%) memengaruhi skor warna, aroma, tekstur,
keberadaan jamur, pH, nilai fleigh. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan
bioaktlvator dengan lama pemeraman 0-9 hari menurunkan pH dan keberadaan
Jq.mur, meningkatkan aroma, tekstur, warna dan nilai fleight. Lama pemeraman 6
hgfi memberikan hasil terbaik dinilai dari warna hijau kecoklatan (3,43); aroma
asam (3,66); tekstur lembut (3,35); sedikit jamur (3,49); pH (sangat baik (3,69);
nilai fleigh (sangat baik (117,82) serta kandungan fraksi serat yang memenuhi untuk
k%f)utuhan ternak ruminansia.

frejng jo .

K—'ata kunci : mahkota nanas, MA-11, silase, kualitas fisik, fraksi serat
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ALITY OF PHYSICAL, CHEMICAL AND FIBER FRACTION CONTENT
OF PINEAPPLE CROWN SILAGE WITH THE ADDITION OF
BIOACTIVATOR AT DIFFERENT FERMENTATION TIME

Cici Melyani Jamal (12080120915)
Under the guidance of Dewi Febrina and Evi Irawati

ABSTRACT

SNS NIN!iw ejdiot@ey

Pineapple crown, an agricultural waste with a crude protein content of
8:40%, has the potential to be utilized as feed. Pineapple crown waste contains
26:50% crude fiber, thus requiring processing through the ensiling process. Silage
isva technology for preserving fresh forage through anaerobic fermentation with
the aim of long-term utilization. Commercial bioactivators, such as Rizhobium sp
microorganisms, act as decomposers capable of breaking down cell walls relatively
quickly, influencing the ensiling duration. This study aims to determine the effect of
ensiling duration on the physical, chemical, and fiber fraction qualities of pineapple
crown silage. Chopping, preparation, harvesting, physical quality assessment,
chemical analysis, and fiber fraction content analysis were conducted at the
Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal
Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This research
employed a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5
replications. The treatments were as follows: Pl: 0 days, P2: 3 days, P3: 6 days,
P4. 9 days. Parameters measured included physical quality (aroma, texture, color,
aztid presence of mold),; chemical quality (pH and Fleigh value), and fiber fraction
cﬁytent (NDF, ADF, ADL, cellulose, and hemicellulose). Data obtained were
ahalyzed using analysis of variance, and treatment differences were further tested
ug_gingDMRT at a 5% level of significance. The results showed that ensiling duration
stgnificantly (P<0.01%) affected color score, aroma, texture, presence of mold, pH,
agd Fleigh value. The conclusion of this study is that the addition of bioactivator
with ensiling duration of 0-9 days decreased pH and presence of mold, while
i;%:reasing aroma, texture, color, and Fleigh value. A 6-day ensiling duration
Xfélded the best results, indicated by greenish-brown color (3.43); sour aroma
(3:66),‘ soft texture (3.35),; few molds (3.49); pH (excellent (3.69)); Fleigh value
(excellent (117.82)); and fiber fraction content suitable for ruminant livestock
needs.

e}

Keywords: pineapple crown, MA-11, silage, physical quality, fiber fraction
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I PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

dio %eH

Pakan merupakan faktor yang paling banyak 60-70% memengaruhi
pﬁ?‘oduktiﬁtas ternak. Saat ini ketersediaan pakan hijauan sangat dipengaruhi oleh
bg_}bagai faktor antara lain ketersediaan bahan baku, musim, berkembangnya
pénukiman masyarakat, sehingga peternak mulai mengalihkan pemberian pakan
ternak ke limbah-limbah pasar dan agroindustri. Salah satu cara untuk mengatasi
k"ekurangan hijauan adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai
p;nggantl hijauan. Sari dkk. (2016) menyebutkan pakan hijauan untuk hewan
t%glak merupakan rerumputan yang berasal dari kebun rumput, tegalan, pematang,
sgﬁa limbah pertanian. Salah satu limbahan yang berpotensi dimanfaakan sebagai
p;ngganti rumput lapangan adalah limbah nanas.

Buah nanas (4nanas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah tropis
yang terdapat di Indonesia dengan penyebaran merata. Produksi buah nanas
diprovinsi Riau pada tahun 2021 adalah 354,878 ton (BPS, 2021). Oktaviani dkk.
(2016) menyatakan proporsi limbah pengalengan nanas terdiri dari 56% kulit, 17%
mahkota, 15% pucuk, 7% hati dan 5% ampas nanas.

Berdasarkan luas kebun nanas yang terdapat di desa kualu nanas memiliki
luﬁs dari 1050 Ha pada tahun 2012 menurun menjadi 805 Ha pada tahun 2019
(P?auza dkk. 2022). Kabupaten Kampar merupakan kabupaten dengan jumlah
p_rpdukm nanas tertinggi yang terdapat di Kecamatan Tambang dengan produksi
rrflancapai 65.587,5 ton pada tahun 2021 (BPS Kampar, 2022). Hal ini menjadikan
li?lbah nanas berupa mahkota nanas berpeluang sangat besar digunakan sebagai
p;_:kan ternak ruminansia.

et
wn

£. Limbah nanas mempunyai keterbatasan jika dimanfataatkan karena tingginya

£)

kandungan fraksi serat. Tingginya serat limbah nanas ini akan menghalangi proses
h;grolisis oleh enzyme mikroba di dalam rumen, sehingga dapat menurukan tingkat
kgt:ernaannya (Tang et al, 2008). Siregar (2018) menyatakan mahkota nanas
rgx;:rniliki kandungan nutrisi 26,50%; bahan kering 20%:; protein kasar 8,40%; NDF
60 ,70%; ADF 40,75%; ADL 4,72%; hemiselulosa 25,95% dan selulosa 34,46%.
Pasarlbu dkk. (2014) menyatakan kandungan serat kasar yang mampu dicerna oleh

nery wise
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tg;;nak hanya sebesar 18%, sementara itu kandungan serat kasar yang dimiliki
l@bah mahkota nanas sebesar 26,50% (Siregar, 2018). Oleh karena itu perlu
Q)

ditakukan pengolahan terlebih dahulu dengan cara pembuatan silase.
)

- Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan segar dengan metode
fé;mentasi dalam kondisi anaerob (Kondo et al., 2016). Tujuan pembuatan silase
agalah untuk menambah daya simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam
Wéktu yang lama terutama pada saat musim kemarau (Sadarman et al., 2020).
Selain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat kelebihan produksi pada
nfrcﬁsim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak terbuang percuma (Wati dkk.,
2018).

i—:; Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas mahkota nanas
d?iéntaranya adalah dengan melakukan fermentasi dengan penambahan
n;_ikroorganisme. Bioaktivator merupakan mikroorganisme Rhizobium alfaafa
yang dicampur dengan bakteri isi rumen sapi. Menurut Sukaryani
(2018) fermentasi jerami padi dengan bioaktivator selama 2-6 hari, menurunkan
kadar lignin dari 14,14% menjadi 6,86% dan meningkatkan kadar selulosa dari
26,10% menjadi 27,64%. Sukaryani dan Yakin (2014) melaporkan bahwa pada
silase jerami padi terjadi penurunan kadar serat kasar dari 54,24 menjadi 38,42 dan
peningkatan kecernaan dari 5,22 menjadi 6,62. Indikator keberhasilan proses

fefmentas1 salah satunya dengan adanya penurunan kadar serat kasar karena proses
d

12

0

lignifikasi sehingga meningkatkan kecernaan (Pamungkas dkk., 2016).

Kualitas fisik silase berkaitan dengan jenis dan kualitas hijauan pakan, teknik

JOIE[S]

manenan, dan proses ensilase (Wahyudi, 2019). Indikator keberhasilan silase

ara lain suhu normal (30-35°C) (McDonald et al., 2011), aroma asam khas

15_{]'.6

f(;:rmentam (Minson, 2012), warna pakan sesuai dengan warna bahan pakan serta
achtlf silase yang digunakan (Sadarman ef al., 2019). Nilai fleigh adalah bagian dari
shfat kimia silase yang diperoleh melalui pH dan BK silase (McDonald et al., 2022).
l\géj”elnurut Dryden (2021) rendah atau tingginya nilai fleigh dapat dipengaruhi oleh
pgl dan BK.

;f* Penelitian ini telah dilakukan fermentasi mahkota nanas menggunakan MA -
l:f pada lama pemeraman sampai 9 hari untuk mengetahui kualitas fisik, kimia dan

ﬁzk& serat silase mahkota nanas dengan judul Kualitas Fisik, Kimia dan

nery wise
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Kéndungan Fraksi Serat Silase Mahkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator

pada Lama Pemeraman Berbeda”.

o))
-

o

1.2 Tujuan Penelitian

© Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas fisik (warna, aroma,
tg_cstur, keberadaan jamur); kualitas kimia (pH dan nilai fleigh) serta kandungan
f@ksi serat (NDF, ADF, lignin, selulosa, hemiselulosa) silase mahkota nanas

dengan penambahan bioaktivator pada lama pemeraman berbeda.

w
=

1(,'3 Manfaat Penelitian

j4h]

-5 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai rujukan bagi peneliti dimasa
datang, sebagai sumber informasi bagi peternak bahwa mahkota nanas dapat
dijadikan sebagai pakan dan dapat dijadikan sebagai bahan alternatif untuk ternak

ruminansia.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah silase mahkota nanas dengan penambahan
bioaktivator 4% dengan lama pemeraman 9 hari menurunkan pH, keberadaan
jamur, kandungan NDF, ADF dan lignin; meningkatkan aroma, tekstur, warna, nilai

[léigh serta kandungan selulosa dan hemiselulosa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

e1dio yeH o

21 Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan

:T: Nanas (Ananas comosus (Merr.) L.) adalah tanaman yang berasal dari
A%lerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Sentra produksi
n;las di Indonesia tertinggi yaitu Lampung (32,77%); Sumatera Utara (12,78%);
Jg_wa Barat (10,39%); Jawa Tengah (6,96%); Jambi (8,23%); Jawa Timur (8,82%);
K%lu (5,41%) dan provinsi lainnya (7,58%) (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2016). Buah Nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1.

c
Gambar 2.1 Buah Nanas
i Sumber. Dokumentasi Pribadi
<]
®  Klasifikasi tanaman nanas menurut Nuraini (2014) sebagai berikut:
w
%’ingdom . Plantae (tumbuh-tumbuhan)

I

ivisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

i(elas : Angiospermae

(g°]

Ordo : Farinosae (Bromeliales)
“Famili : Bromeliaceace

enus . Ananas

1‘13}}0

: Ananas comosus L. Merr

u lem
o}
§‘

¢» Limbah nanas adalah salah satu pakan alternatif karena mudah diperoleh dan
S
térsedia sepanjang tahun (Ibrahim dkk. 2016). Limbah nanas terdiri dari kulit,
n;';hkota dan bonggol dapat mencapai 27% dari total produksi buah nanas (Kusuma
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et ,qgl., 2019). Proporsi limbah nanas kalengan terdiri dari 56% kulit; 17% mahkota;
1§biji; 5% hati; 2% asam hialuronat dan 5% ampas nanas (Murni ef al., 2008).
P%;isil penelitian Zahera (2015) menunjukkan silase mahkota nanas dengan
pgnambahan molases 10% dan dedak padi sampai 8% menurunkan kandungan
AQ?)L dan tidak berpengaruh terhadap kandungan NDF dan ADF. Komposisi kimia
n%hkota nanas dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tgbel 2.1 Komposisi Kimia Mahkota Nanas

Komponen Persentase (%)

Bahan Kering 20,00
Protein Kasar 8,40
gerat Kasar 26,50
Abu 8,20
Lemak Kasar 1,90
BETN 54,70
NDF 68,00
ADF 42,00
ADL 20,00
Hemiselulosa 26,00
Selulosa 22,00

Sumber: Zahera (2015)

2.2 Silase

Menurut Susanto (2020), silase adalah pengolahan bahan dengan kadar air
tertentu yang ditempatkan dalam wadah dalam kondisi tertutup/kedap udara
(%;’merob) yang disebut silo selama waktu tertentu. Silase dihasilkan dari proses
fjézmentasi yang dapat disimpan dalam waktu lama tanpa mengurangi kandungan
gfﬁl bahan bakunya (Yuliyati dkk. 2018). Silase dapat dimanfaatkan sebagai
pgngganti pakan pada musim kemarau dan juga pada saat panen yang berlebih
(ﬁmson 2012). Menurut Purnama (2018), keberhasilan pembuatan silase terletak

péda minimnya kandungan nutrisi hijauan yang menurun selama penyimpanan.

25;3 Microbacter Alfaafa-11

-~

S Microbacter Alfaafa-11 adalah mikroorganisme yang terdiri dari bakteri
Riigizobium sp yang berasal dari isi rumen sapi yang berperan sebagai dekomposer
y:éng mampu memecah dinding lignin dan membutuhkan waktu yang relatif singkat
(Sukaryani S dkk., 2014). Menurut Artarizqi (2013), MA-11 merupakan super
drékomposer yang cepat menguraikan rantai organik pada bahan pakan, pupuk,

bahan pangan, pembuatan bioetanol, peningkatan produksi pertanian dan ternak.
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Sékaryani dan Yakin (2014) menyatakan fermentasi dengan MA-11 selama 4 hari
meningkatkan kandungan protein kasar dari 5,22% menjadi 8,23% dan menurunkan
sgrat kasar dari 54,24% menjadi 38,83%. Microbacter Alfafa-11 dapat dilihat pada
Cg%mbar 2.2.

nNely elsng NN Y![1wW E

Gambar 2.2 Microbacter Alfaafa- 11
Sumber. Dokumentasi Pribadi

2.4 Kualitas Kimia Silase
2.4.1 Nilai pH

Nilai pH silase merupakan salah satu parameter yang harus ditentukan
penilaian kualitas silase (Prayitno et al., 2020). Rahayu dkk. (2017), menyatakan
kgdar pH yang tinggi menunjukan silase yang dihasilkan berkualitas rendah. Sandi
d%k. (2010) menyatakan kualitas silase dapat digolongkan menjadi empat kategori
yatu sangat baik (pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang (pH 4,5-4,8), dan buruk
(%_{>8). Kadar pH yang rendah akan menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat
n;gngakibatkan kebusukan (Heinritz, 2011).

2%.2 Nilai Fleigh (NF)
Despal dkk. (2011) menyatakan nilai fleigh (NF) adalah tolak ukur untuk
nEenentukan kualitas silase yang bergantung dari nilai pH dan BK dari silase.

JISI

J

Ké;rnianingtyas et al. (2012), menyatakan fermentasi yang menghasilkan NF tinggi
h’g?rus memiliki kadar bahan kering yang tinggi dan pH yang lebih rendah. Menurut
@ha and Pathak (2021) tinggi atau rendahnya NF tergantung dari nilai bahan kering
dgn pH silase yang dihasilkan. Semakin rendah nilai pH dapat meningkatkan nilai
ﬂ;?gh yang dihasilkan (Anjalani dkk., 2022).
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©
2.5 Kualitas Fisik Silase
(W)

25.1 Aroma

(o]

Menurut Utomo (2013), silase yang berkualitas tinggi merupakan silase yang

di

menghasilkan aroma asam yang mengindikasikan proses fermentasi di dalam silo

w

berlangsung optimal karena adanya aktifitas bakteri asam laktat yang menghasilkan
o= . .
asam laktat selama proses fermentasi. Aroma asam pada pakan fermentasi
disebabkan oleh pemecahan karbohidrat menjadi asam organik yang dilakukan
ofl.@h bakteri asam laktat (Kurnianingtyas dkk., 2012).
> Pada fermentasi limbah buah nanas menggunakan Aspergillus niger dengan
j4b]
lama fermentasi berbeda didapatkan hasil sedikit asam dan aroma khas fermentasi
(gusuma dkk., 2019). Silase berkualitas baik merupakan silase yang akan

menghasilkan aroma asam, aroma asam tersebut menandakan proses fermentasi di

dalam silo berjalan dengan baik (Kurniawan dkk., 2015).
2.5.2 Tekstur

Tekstur merupakan salah satu indikator untuk menilai kualitas fisik silase
(Alvianto dkk. 2015). Zakariah (2015) menyatakan silase yang baik memiliki
tekstur yang jelas, tidak menggumpal, dan tidak lembek. Tekstur silase bisa menjadi
lembek jika kadar air pada pembuatan silase masih tinggi (Purwaningsih, 2015).

;§ Kondo et al. (2016) menyatakan tekstur silase lembek terjadi karena fase
ag“:fob di awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang dihasilkan terlalu tinggi,
h%[ ini dapat menyebabkan penguapan pada silo. Suhu yang terlalu panas di dalam
si:tﬂ,o akan berdampak pada kehilangan BK silase (Sadarman dkk., 2019).
2{3;:5-.3 Warna

E Warna merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase dan silase yang
lgiérkualitas baik berwarna tidak menyimpang dari warna aslinya (Kurniawan
egi;al., 2015). Warna kecoklatan bahkan hitam dapat terjadi pada silase yang
@ngalami pemanasan cukup tinggi (Despal dkk. 2011). Kojo dkk. (2015)
n‘»_i?nyatakan warna hijau kecoklatan mendominasi di semua silase menunjukkan
bahwa tingkat keberhasilan silase pada tingkat yang baik. Menurut Santi dkk.
(ZQIZ) fermentasi yang baik akan menghasilkan silase berwarna hijau atau

kécoklatan.
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- Menurut Daud dkk. (2014), warna bahan baku mempengaruhi warna silase.
&;k;lianto dkk. (2015) menambahkan warna silase dipengaruhi oleh warna bahan
téD;nbahan yang digunakan. Datta dkk. (2019) menambahkan perubahan warna
sgase dipengaruhi oleh suhu selama proses berlangsung fermentasi dan jenis bahan
yg‘:ng digunakan.

2%.4 Keberadaan Jamur

Herlinae dkk. (2015) menyatakan proses fermentasi akan terjadi apabila
oksigen telah habis terpakai sehingga keadaan menjadi anaerob. Chalisty dkk.
(2517) menyatakan secara keseluruhan keberadaan jamur disebabkan oleh
rﬁ%tsuknya udara ke dalam silo sehingga silo berada dalam keadaan aerob. Silase
y;mg memiliki kualitas baik yaitu silase yang tidak terdapat keberadaan jamur,
kg?fena jamur dapat tumbuh pada kondisi anaerob yang tidak tercapai serta kurang
bagusnya proses pembungkusan (Malik, 2015).

2.6 Analisis Fraksi Serat
2.6.1 Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

Muhakka dkk. (2014) menyatakan NDF merupakan kandungan dinding sel
yang dapat digunakan untuk mengukur kandungan serat dan zat makanan yang
tidak larut dalam deterjen netral. Suparjo (2010) menyatakan bagian yang tidak
terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neutral Detergen Soluble (NDS) yang
ﬁéfe\’wakili isi sel dan mengandung lipid serta bahan terlarut dalam air lainnya.
@iyani (2016) menyatakan kandungan NDF lebih besar dibandingkan kandungan
Kj)F karena NDF mengandung hemiselulosa yang tidak dimiliki ADF. Salah satu
pgnyebab penurunan kandungan NDF adalah produksi enzim selulase yang berbeda
p@a setiap perlakuan selama fermentasi (Nurdin dkk., 2019).

24:52 Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF)
: Acid Detergent Fiber (ADF) adalah komponen fraksi serat pembentuk

SI

A1

LS

dinding sel yang sulit dicerna, ADF terdiri dari selulosa dan lignin (Sandi dkk.,
2§20). Kandungan ADF yang rendah pada bahan pakan memberikan nilai manfaat
ygng baik bagi ternak (Novrariani, 2017). Menurut Fariani dan Akhadiarto (2014)
faktor-faktor yang memengaruhi nilai ADF adalah selulosa dan lignin. Wina dan
”Iiéharmat (2010) menyatakan komponen penyusun ADF sangat terkait dengan

lignin merupakan bagian yang sulit ditembus oleh mikroba rumen.

S
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2{5§.3 Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL)

; Halili (2014) menyatakan lignin adalah bagian tumbuhan yang tidak dapat
d%‘:erna dan juga berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa. Lignin juga
n%:‘mbentuk ikatan yang kuat dengan polisakarida yang melindungi polisakarida

—

dari degradasi mikroba dan membentuk struktur lignoselulosa (Tuo, 2016).
K%ndungan lignin dapat menurun selama waktu fermentasi, karena mikroorganisme
sgzulolitik dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa serta mendegradasi ikatan
lignin dan selulosa (Defiati dkk., 2019).
2&6.4 Kandungan Hemiselulosa

Z Hemiselulosa adalah kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul
r%dah (Hudri, 2014). Pratama (2014) menyatakan, selama penyimpanan terjadi
pgﬁurunan kandungan hemiselulosa disebabkan oleh mikroorganisme yang telah
memanfaatkan hemiselulosa sebagai sumber energi. Fitriani dkk. (2018)
menyatakan hemiselulosa mempunyai derajat polimerisasi yang lebih rendah dan

lebih mudah dibandingkan selulosa serta tidak berbentuk serat-serat yang panjang.

Hemiselulosa juga dapat dihidrolisis oleh enzim hemiselulase (Kusnandar, 2010).

2.6.5 Kandungan Selulosa

Kusnandar (2010) menyatakan selulosa adalah komponen struktural dari
dinding sel yang ditandai dengan kekuatan resistensi mekanik yang tinggi terhadap
zé@ kimia dan relatif tidak larut dalam air. Selulosa adalah polisakarida yang terdiri
d‘:‘x:‘ri rantai lurus unit glukosa memiliki berat molekul yang tinggi (Sahrul, 2011).
]E%nyaknya kandungan selulosa dan serat lainnya pada suatu tanaman bergantung
pgda jenis tanaman, tempat tanaman tersebut ditanam, dan umur tanaman itu sendiri
(gondo dan Arsyad, 2018). Selanjutnya dijelasakan jenis tumbuhan dari asal yang
b%fbeda juga dapat menyebabkan kandungan selulosa dan serat kasar pun yang

B&beda.
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III. MATERI DAN METODE

©
eF:
Q)
331 Tempat dan Waktu Penelitian
)
+  Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November sampai Desember 2023.

Péncacahan, pembuatan, pemanenan silase, penilaian kualitas fisik dan analisis

w

kandungan fraksi serat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
P@(ultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

0))
=

3;2 Alat dan Bahan

Q;IJJ Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah talenan, silo kapasitas
5@0 gram, timbangan analitik, chopper, wadah tempat mencampur (baskom),
gunting, gelas ukur, sarung tangan, pisau, plastik, ember, karung, isolasi, kertas
label, kamera dan alat tulis. Serta alat-alat lain yang digunakan dalam uji fraksi
serat.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase adalah mahkota nanas yang

diperoleh dari tempat pembuatan keripik nanas di wilayah Kampar Provinsi Riau,

bioaktivator komersial, aquadest dan gula pasir.

3::?» Metode Penelitian

je

©  Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan

e

A&ak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 5 ulangan.
Pgrlakuan adalah lama pemeraman :

P‘_de—z Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 0 hari (kontrol)

-

P2 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 3 hari

15§;-= Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 6 hari
b~
P4 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 9 hari

ng

3§ Prosedur Penelitian
% Proses pembuatan silase diawali dengan limbah mahkota nanas dicacah
BT:S cm, kemudian ditimbang sebanyak 2000 g. Pencampuran bahan dilakukan di

dalam baskom plastik dengan mencampurkan bahan dengan sumber inokulum yaitu

e

10
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b&,gaktivator komersial ~dengan penambahan 4%, kemudian diaduk
merata/homogen. Setelah itu bahan dimasukkan ke dalam silo dan dipadatkan
sghingga mencapai keadaan anaerob, lalu ditutup dengan lakban selanjutnya diberi
kggde sesuai perlakuan. Fermentasi dilakukan selama 0, 3, 6, 9 hari. Setelah itu
f@?mentasi dibuka selanjutnya dilakukan penilaian kualitas fisik oleh panelis tidak
tegllatih, yang diambil secara acak dengan memberikan form melakukan
pélgamatan dan penilaian terhadap kualitas fisik silase meliputi warna, aroma,
tekstur, dan keberadaan jamur. Dilanjutkan dengan uji pH dan nilai fleigh. Serta uji
kghdungan fraksi serat meliputi NDF, ADF, ADL, hemiselulosa, selulosa. Skema

p%nbuatan limbah mahkota nanas ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Q
g Mahkota Nanas ] I:>I:>[ Menentukan Kadar Air ]
\ 4

Dicampur bioaktivator M.
[ Aduk hingga merata ]<::I kofnerisal 49 <:| Ditimbang ]
4 /
X
[ Ditutup }:> Disimpan selamg 0,3,6 :> Analisis Fisik
dan 9 hari
J
Aroma
Penjemuran Bahan ]<: O i< K i n il ]<: Tekstur
U — [ Warn
Penggilingan ] o —
—[ Nilai Fleigh ] Keberadaan
@ Jamur

~N

Analisis Fraksi Serat ]

s

NDF

[ Hemiselulosa ]
ADF

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

11
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38 Parameter yang Diukur

- Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas fisik (aroma,
Q)
tekstur, warna, keberadaan jamur; kualitas kimia (pH dan nilai fleigh) serta

)
kandungan fraksi serat (NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin (%).

e}

3 _.1 Penilaian Kualitas Fisik

15 W

Setelah proses fermentasi selesai, sampel kemudian dianalisis kualitas

N

fisikknya oleh panelis tidak terlatih sebanyak 50 orang dari berbagai mahasiswa
dgﬂgan kriteria panelis yaitu mahasiswa/mahasiswi Fakultas Pertanian dan
P%ernakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tidak merokok, dan
d;;jam kondisi sehat. Penilaian fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap
k_iifi;[eria dapat dilihat pada (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Nilai untuk Setiap Kriteria Silase

Kriteria Karakteristik Skor
Aroma” Aroma khas bahan asal 5-4,9
Agak asam 4-4,9
Asam 3-3.9
Sangat asam 2-2.9
Busuk 1-1,9
Keberadaan jamur™  Tidak ada 3,01-4
& Cukup (2-5% dari total silase) 2,01-3
e Banyak (lebih dari 5% dari total silase 1-1,9
Warna™ Hijau segar 5-5,9
o= Hijau kekuningan 4-49
) Hijau kecoklatan 3-39
= Hijau tua 2-29
= Tidak hijau 1-1,9
Tekstur™ Lembut dan sulit dipisahkan 4-4.9
E' Lembut dan mudah dipisahkan 3-3,9
= Kasar dan mudah dipisahkan 2-2.9
o~ Sangat kasar 1-1,9
pH™ Kualitas baik sekali 3,2-4,2
; Kualitas baik 4,2-4.5
o Kualitas sedang 4,5-5,5
= Kualitas buruk >8
Sumber * Maulidayati (2015)

ok Septian (2011) yang dimodifikasi
ok Sadarman dkk (2022)
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3{.\;§.2 Penilaian Kualitas Kimia

; Penilaian kualitas kimia pada silase mahkota nanas dengan penambahan
bg%)aktivator ini dapat dilihat dari pH dan nilai fleigh. pH silase diukur
ngginggunakan pH meter digital dengan melubangi silo pada silase dan memasukkan
pﬁ meter digital ke dalam sampel tersebut (Supitri dan Mustaring, 2020). Menurut
E_Brar dkk. (2019) nilai pH silase yang berkualitas baik adalah kurang dari 4,20 dan
51_2156 berkualitas sedang berada pada kisaran 4,50-5,20 sedangkan silase dengan

nilai pH di atas 5,20 memiliki kualitas yang buruk.
w

—

3%.3 Penentuan Nilai Fleigh
:;3 Menurut Kilic (1984) perhitungan Nilai Fleigh (NF) dihitung mengikuti
r@nus yaitu :
NF=220 + (2 x BK% - 15) — (40 x pH)
Keterangan :
NF: Nilai Fleigh
BK: Bahan Kering

pH: Derajat Keasaman

Menurut Ozturk et al., (2006) silase berkualitas sangat baik apabila
menghasilkan nilai fleigh 85-100, berkualitas baik 60-80, berkualitas cukup 50-60,
bgrkualitas sedang 25-40 serta berkualitas rendah apabila <20.

3:5.4 Penentuan Kandungan Fraksi Serat
Data untuk kandungan fraksi serat dilakukan dengan mengkompositkan

sing-masing ulangan, sehingga diperoleh 4 sampel perlakuan kemudian

ul’é drure

I

inalisis. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dijelaskan secara deskripsi.

°

o

& .5 Penentuan Kandungan NDF

1. Sampel ditimbang 1 gram (a)

ng jo Ajr

Masukkan sampel kedalam erlenmeyer 600 mL

Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution)

Eal e

Kemudian sampel diekstraksi (panaskan) dengan waterbath selama 1 jam

dihitung mulai dari mendidih.

9]

Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui
beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum.

13
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Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas + Skali dan
terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton £2 kali 15

Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 8 jam.

Residu diinginkan dalam eksikator lebih kurang % jam kemudian ditimbang (c)

Perhitungan :

% NDF === x 100 %
Keterangan :
a = berat sampel

b = berat kertas saring/ cawan crucible

¢ = berat sampel setelah dioven dan desikator.

Penentuan Kandungan ADF

Sampel ditimbang 1 gram (a)

Kemudian dimasukkan dalam erlenmeyer 600 mL Ditambahkan 100 mL
larutan ADS (Acid Detergent Solution)

Kemudian ekstraksi (dipanaskan) sampel dengan waterbath selama 1 jam
dihitung mulai dari mendidih.

Hasil diekstraksi disaring dengan menggunakan kertas saring telah
diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum.

Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL
sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton

Residu kemudian dikeringkan dalam Oven pad suhu 105 °C selama 8 jam.

Residu didinginkan dalam eksikator lebih kurang 2 jam kemudian timbang (c)

Perhitungan :

% ADF =2 x 100 %
Keterangan :
a = berat sampel

b = berat cawan crucible

¢ = berat sampel setelah dioven dan desikator

7 Penentuan Acid Detergen Lignin (ADL)

Merupakan lanjutan dari residu selulosa dengan cara kerja sebagai berikut :
1. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500 °C selama 3 jam.
2. Dinginkan ke dalam desikator, kemudian ditimbang (e g).

14
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Perhitungan :
Kadar Lignin : %x 100%

Keterangan:

a = berat sampel

d = berat sampel setelah dioven dan desikator

e = berat residu lignin setelah d tanur

.8 Penentuan Kandungan Selulosa
1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan H>SO4

72% sebanyak 25 mL (d mana gelas filter dimasukkan dalam gelas piala
100 mL)

2. Diaduk untuk memastikan serat terbasahi dengan H>SO4 72% kemudian

neiy e)snsg NI& ! 1w e1dio YeH 6

dibiarkan selama 3 jam
3. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 ml
sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton
4. Residu dikeringkan dalam oven selama 8 jam pada suhul05°C

5. Residu didinginkan dalam deksikator kemudian ditimbang (d)

Perhitungan :
Kadar Selulosa = % x 100 %
«n Keterangan :
g a = berat sampel
©  c= berat sampel setelah dioven didesikator
3%5_.9 Penentuan Kandungan Hemiselulosa
;: Hemiselulosa dihitung dari selisih antara kandungan NDF dengan ADF,

yaitu dengan persamaan :
m
Perhitungan :

Kadar Hemiselulosa = % NDF - % ADF

0 A}

33 Analisis Data

e}t

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai
.ﬁengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier

:a:hnalisis ragam adalah sebagai berikut:

15
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Yij=p +ai + &ij

©
QIJ Keterangan:
: Yij : Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
ft u : nilai tengah populasi
QO
3 ol : Pengaruh perlakuan ke-1 dan ulangan ke-1
; Ejj : Pengaruh galat pada perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j
= i : 1,2, 3, 4 (perlakuan)
< ] : 1, 2, 3,4, dan 5 (ulangan)
7))
c
2 Tabel 3.2. Tabel Analisis Ragam
o
T Sumber db JK KT F Hit F Tabel
5 Keragaman 5% 1%
c Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG -
Total tr-1 JKT - -
Keterangan :
2
Faktor Koreksi = Yr)t
Faktor Koreksi (FK) =(Y..)?
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =YY?i-FK
2 A
= Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ZY1+FK
;:r Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP
E— Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = %
g g
A _JKG
- Kuadrat Tengah Galat (KTG) = Iog
e . _ KTP
@ F hitung ~ G
.
ﬁ Apabila data yang diperoleh lalu dianalisis sidik ragam (ANOVA)
n(Tnénunjukan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan duncan’s multiple

8

(DMRT)

16
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V. PENUTUP

©
ZE:
QO
51. Kesimpulan

o
+  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama pemeraman

}

0,3, 6, dan 9 hari pada proses silase mahkota nanas mempengaruhi kualitas fisik
d%l kimia silase meliputi peningkatan warna, aroma, tekstur dan nilai fleigh serta
pgiurunan jamur dan pH. Lama pemeraman 6 hari memberikan hasil terbaik pada
stlase mahkota nanas karena menghasilkan warna hijau kecoklatan (3,43), aroma
a@m (3,66), tekstur lembut (3,35), sedikit jamur (3,49), pH (3,69) dan nilai fleigh
(% 7,82) serta kandungan fraksi serat yang memenuhi kebutuhan ternak ruminansia
(%)F 70,00%; ADF 36,00%; ADL 8,00%; hemiselulosa 28,00% dan selulosa
34,00%).

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui kandungan nutrisi
dan kecernaan silase mahkota nanas dengan penambahan bioaktivator komersial

pada lama pemeraman 6 hari.
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LAMPIRAN
©
A
QO
LZampiran 1. Persentase Penambahan Aquadest dan Bioaktivator Komersial

Persentase penambahan air aquadest

Bahan kering sampel 47,2%

Berarti dalam 1 kg silase = 472 gr

BKSampel 100%

Kadar air = Jumlah sampel — Kadar Bahan Kering
=100% - 47,2%
=52,8%

Kadar air yang diinginkan dalam fermentasi = 70%

neiy eysng NN YIj1w e}diogy

Persentase air aquadest yang ditambahkan adalah 70% - 52,8% = 17,2%
Jadi 472 x 17,2% = 81,18 ml + 10% = 18,81 mL
Jadi jumlah air yang dibutuhkan adalah 89,36 mL untuk 1 kg bahan.

2.  Persentase penambahan bioaktivator MA-11

Estimasi pengenceran MA-11 dalam pakan

Bahan Pakan Gula (kg) Air (Liter) MA11
(kg) (Liter)

500 1 25 1
1 0,002 0,05 0,002

-11 (4% dari BK)
114%BK =4%x 472 g = 18,88 mL

38
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..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Pencampuran Bioaktivator Komersial
Pemadatan Bahan didalam Silo
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Penimbangan Bahan didalam Silo
Setelah dilakban

Sebelum dilakban

enyimpanan Silase Selama 9 Hari

>Penimbangan Bahan didalam Silo
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Penjemuran sampel
Penggilingan sampel

Penimbangan sampel fraksi serat
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Analisis Van Soest
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